ABSTRAK

Moren Arsy Dena, (2018): Motivasi Memakai Jilbab Siswi Sekolah Menengah
Pertama Negeri 16 Mandau Kabupaten Bengkalis.

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya pelaksanaan memakai jilbab
siswi yang sesuai dengan syari’at Islam. Dalam penelitian ini ditemukan gejala-gejala
(1) Masih adanya siswi memakai jilbab yang tidak menutup dada (2) Masih adanya
siswi memakai jilbab yang tipis dan transparan 3) Masih adanya siswi yang memakai
jilbab dengan cara melilitkan di leher (4) Masih adanya siswi memakai jilbab yang
rambutnya kelihatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi
memakai hijab siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Mandau Kabupaten
Bengkalis, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
memakai jilbab siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Mandau Kabupaten
Bengkalis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi yang berjumlah 321
orang. Mengingat besarnya populasi, maka dalam penelitian ini penulis melakukan
penarikan sampel sebesar 50 % dengan jumlah 56 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive random sampling. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan
pengolahan data yang diperoleh dari hasil angket bahwa motivasi memakai jilbab
siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 16 Mandau Kabupaten Bengkalis berada
pada kategori “sangat tinggi” adalah dengan nilai 86,46%. Kemudian, faktor yang
mempengaruhi motivasi siswi dalam memakai jilbab antara lain: Pertama, media
massa. Kedua, faktor lingkungan keluarga. Ketiga, faktor lingkungan masyarakat.
Keempat, faktor lingkungan sekolah, Kelima, faktor diri sendiri. Jadi, faktor yang
lebih besar pengaruhnya terhadap motivasi memakai jilbab siswi yaitu faktor dari luar
individu atau disebut faktor ekstrinsik.

Kata kunci: Motivasi, jilbab.
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ABSTRACT

Moren Arsy Dena, (2018): Motivation of Wearing Jilbab of Female Students at
State Junior High School Students 16 Mandau
Bengkalis Regency.

The background of this study is the lack of implementation of wearing veil in
accordance with Islamic syari‘ah. In this study found the symptoms (1) Still there are
students wearing a veil that does not close the chest (2) Still there are students
wearing a thin and transparent veil 3) Still there are students who wear the headscarf
by wrapping around the neck (4) wearing a veil whose hair is visible. The purpose of
this research is to know the motivation of wearing hijab schoolgirl of State Senior
High School 16 Mandau Bengkalis Regency, and to know the factors that influence
the motivation of wearing jilbab schoolgirls of State Senior High School 16 Mandau
Bengkalis Regency. The population in this study were all students who amounted to
321 people. Given the large population, then in this study the authors make sampling
of 50% with the number of 56 people. The sampling technique used purposive
random sampling technique. Data collection in this study used questionnaires,
interviews, and documentation. Based on the data processing obtained from the
questionnaire that the motivation of wearing jilbab schoolgirls State Senior High
School 16 Mandau Bengkalis Regency is in the category of "Very high" is the value
of 86,46%. Then, the factors that influence students' motivation in wearing headscarf
include: First, the influence of mass media. Second, Family Factor.Third,
Environmental factors. Fourth, school factor, Fifth, self factor. So, the greater factor
influence on the motivation to wear the veil is the factor from outside the individual
or called extrinsic factor.

Keywords: Motivation, jilbab.
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